
 
 

 

 

Lampiran1 
 

  TIME SCHEDULE  

PROPOSAL DAN SKRIPSI PROGRAM S1 KEBIDANAN 

UNIVERSITAS IMELDA MEDAN 

TAHUN 2023 

 

 

No 
Kegiatan 

Feb 

2023 

Maret 

2023 

April 

2023 

Mei 

2023 

Juni 

2023 

Juli 

2023 

Agustus 

2023 

Sep 

2023 

Minggu Ke 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pembagian Pembimbing                               

2 Pengajuan Judul                               

3 Penyusunan Proposal                               

4 Seminar Proposal                               

5 Revisi Proposal                               

6 Penyerahan Proposal                               

7 Uji Etik                               

8 Pelaksanaan Uji Validitas dan 

Reliabilitas (Jika Ada) 

                              

9 Pelaksanaan Penelitian                               

10 Penyusunan Laporan Skripsi                               

11 Ujian Sidang Skripsi                               

12 Revisi dan Penjilidan Skripsi                               

13 Pengumpulan Skripsi yang telah di 

sahkan dewan penguji 

                              

14 Wisuda                               
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Lampiran 11 

Instrumen Penelitian  

Panduan Wawancara 

( Ibu Nifas ) 

1. Apa yang ibu gunakan untuk merawat luka perineum (robekan jalan 

lahir)? 

2. Bagaimana cara ibu merawat luka perineum ( robekan jalan lahir ) 

menurut suku jawa yang ibu lakukan dan bagaiaman manfaat nya bu ? 

3. Apakah ada anjuran/ larangan untuk dikonsumsi selama masa nifas  

(selama melakukan perawatan luka perineum/ robekan jalan lahir) ? 

4. Apa saja perilaku budaya/kebiasaan yang ibu lakukan secara turun 

temurun dalam perawatan luka perineum ( robeka jalan lahir ) ? 

5. Apakah ibu tetap melakukan pemeriksaan atau control selama pasca 

persalinan pada tenaga kesehatan atau bidan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



   
 

 

 

Panduan Wawancara 

( Dukun Beranak ) 

1. Bagaimana perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) yang ibu 

ketahui ? 

2. Apa saja perilaku atau kebiasaan ( budaya ) yang dilakukan dalam 

perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) dan bagaimana manfaat 

nya nek ? 

3. Apakah ada larangan atau anjuran pada ibu nifas dalam masa perawatan 

luka perineum ? 

4. Apakah selama perawatan masa nifas ibu mendampinginya setiap hari ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



   
 

 

 

Panduan Wawancara 

( Bidan ) 

1. Apakah ibu mengetahui perilaku atau kebiasaan ( budaya ) masyarakat 

jawa dalam melakukan perawatan luka perineum ? 

2. Bagaimana perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) pada ibu nifas 

yang ibu ketahui di Desa Tanjung Rejo? 

3. Apakah perilaku atau kebiasaan tersebut berlawanan dalam ilmu 

kebidanan ? 

4. Apakah ibu nifas masih rutin mengontrol kesehatan nya pada bidan ? 

5. Menurut ibu upaya seperti apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

kemungkinan masalah akibat asuhan yang salah dalam perawatan luka 

perineum ( robekan jalan lahir ) ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 

 

Panduan Wawancara 

( Tokoh Masyarakat ) 

1. Apakah yang bapak ketahui tentang kebiasaan ( budaya ) dalam perawatan 

masa nifas? 

2. Apakah bapak mengetahui tentang perilaku atau kebiasaan ( budaya ) 

dalam perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) selama sedelapan?  

3. Bagaimana kedudukan sedelapan dalam perawatan luka perineum  

(robekan jalan lahir) pada ibu nifas suku jawa? 

4. Bagaimana peran keluarga ibu nifas yang sebenarnya saat perawatan luka 

perineum ini diterapkan? 

5. Bagaimana pandangan bapak ketika ada keluarga suku jawa yang tidak 

lagi menerapkan budaya sedelapan ini dalam masa perawatan luka 

perineum ( robekan jalan lahir )? 

 

 

 

 

 

 

 

  



   
 

 

 

Lampiran 12 

Trankip Wawancara 

 

1. Transkip Wawancara Pada Ibu Nifas 

Hari/Tanggal : Sabtu 1 Juli 2023 

Tempat : JL.Lembaga Dusun 1 Desa Tanjung Rejo  

Waktu  : 11.30-11.40 WIB 

Narasumber : Ny.A, 22 Tahun, Ibu nifas ( IRT ) 

Bahasa yang digunakan: Bahasa Indonesia  

1. Peneliti : Apa yang ibu gunakan untuk merawat atau membersihkan luka 

perineum ( robekan jalan lahir ) pada masa nifas ? 

Narasumber : menggunakan air biasa saja dan pakai kasa  

2. Peneliti : Bagaimana cara ibu merawat luka perineum (robekan jalan lahir) 

menurut suku jawa yang ibu lakukan pada masa nifas ? 

Narasumber : minum jamu kunyit dibuat mamak biar cepat kering terus 

sama pakai air daun sirih itu aja terus pakai gurita, bekungan terus kusuk 

juga pokok nya orang jawa ini banyak pantangan nya ga boleh keluar 

selama sedelapan 

3. Peneliti : Apakah ada anjuran/ larangan untuk dikonsumsi selama masa 

nifas (selama melakukan perawatan luka perineum/ robekan jalan lahir) ? 

Narasumber : ga boleh makan pedas-pedas, ga boleh makan yang berkuah 

karena bisa lama kering luka nya, banyak sih larangan nya ga boleh makan 

ikan-ikan dan ga boleh makan telur nanti gatal luka nya itu aja larangan 

nya ga boleh juga makan kayak udang, kepiting yang gitu-gitu lah kak 

4. Peneliti : Apa saja perilaku budaya/kebiasaan yang ibu lakukan secara 

turun temurun dalam perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) pada 

masa nifas ?  

Narasumber : pakai gurita, bekungan terus kusuk juga pokok nya orang 

jawa ini banyak pantangan nya ga boleh keluar selama sedelapan cuma itu 

aja  



   
 

 

 

5. Peneliti: Apakah ibu tetap melakukan pemeriksaan atau control selama 

pasca persalinan pada tenaga kesehatan atau bidan ? 

Narasumber: ya, tetap kontrol kak kalau ada apa-apa kak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 

 

Hari/ tanggal : Kamis 27 Juli 2023 

Tempat : Dusun 12 Sungai Dua 

Waktu  : 10.00-10.10 WIB  

Narasumber : Ny.D, 23 Tahun, Ibu Nifas ( IRT ) 

Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia 

1. Peneliti : Apa yang ibu gunakan untuk merawat atau membersihkan luka 

perineum ( robekan jalan lahir ) pada masa nifas ? 

Narasumber : ga ada biasa saja  

2. Peneliti : Bagaimana cara ibu merawat luka perineum (robekan jalan lahir) 

menurut suku jawa yang ibu lakukan pada masa nifas ? 

Narasumber : pakai pilis minum jamu juga yang nama nya baru 

melahirkan, pakai bekung pakai gurita semuanya pakai biar bagus 

kesehatannya, dibersihkan pakai air daun sirih biar cepat kering luka nya 

duduk senden juga  

3. Peneliti : Apakah ada anjuran/ larangan untuk dikonsumsi selama masa 

nifas ( selama melakukan perawatan luka perineum/ robekan jalan lahir ) ? 

Narasumber : banyak larangan nya makanan aja banyak yang dilarang ya 

cukup tempe ( makan yang goreng atau yang kering-kering aja ) ga boleh 

makan ikan-ikan ( segala ikan ) juga engga boleh makan sayur-sayur 

berkuah juga, engga boleh makan kepting, udang sejenis nya lah kak 

semua anjurannnya kan supaya cepat sembuh aja luka nya  

4. Peneliti : Apa saja perilaku budaya/kebiasaan yang ibu lakukan secara 

turun temurun dalam perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) pada 

masa nifas ?  

Narasumber : itu aja kak palingan kusuk aja walikdadah itu kak pemulihan 

badan kak 

5. Peneliti: Apakah ibu tetap melakukan pemeriksaan atau control selama 

pasca persalinan pada tenaga kesehatan atau bidan ? 



   
 

 

 

Narasumber : Bidan datang pasti setelah melahirkan untuk mandiin bayi 

sama melihat sama ngasih saran-saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 

 

Hari/ tanggal : Sabtu 29 Juli 2023 

Tempat : Dusun 12 Tanjung Rejo  

Waktu  : 12.30-12.40 WIB 

Narasumber : Ny.D, 22 Tahun, Ibu Nifas ( Guru ) 

Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia  

1. Peneliti : Apa yang ibu gunakan untuk merawat atau membersihkan luka 

perineum ( robekan jalan lahir ) pada masa nifas ? 

Narasumber : tadinya dari bidan dianjurkan pakai betadine aja  

2. Peneliti : Bagaimana cara ibu merawat luka perineum (robekan jalan lahir) 

menurut suku jawa yang ibu lakukan pada masa nifas ? 

Narasumber : ya pakai pilis itu katanya biar tulang-tulang nya itu ketika 

habis nifas itu  kuat ga mudah sakit ga mudah linu, selain menggunakan 

pilis juga minum jamu selama 1 bulan biar cepat sembuh luka nya biar 

cepat sehat biar cepat kering terus menggunakan daun sirih kadang minum 

rebusan daun sirih juga 

3. Peneliti : Apakah ada anjuran/ larangan untuk dikonsumsi selama masa 

nifas ( selama melakukan perawatan luka perineum/ robekan jalan lahir ) ? 

Narasumber : aa banyak makanan nya itu ga boleh makan-makan yang 

berkuah contohnya kayak makan sayur direbus itu kan berkuah jadi ga bisa 

karena itu memperlambat penyembuhan di robekan jalan lahir tadi kata 

nya begitu memperlambat jadi makan nya harus yang goreng-goreng 

setelah itu pantang makan ikan (ikan-ikan lele gitu pokonya banyak lah) 

makan kayak kepiting, udang nanti bisa gatal, telur juga ga bisa  

4. Peneliti : Apa saja perilaku budaya/kebiasaan yang ibu lakukan secara 

turun temurun dalam perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) pada 

masa nifas ? sama aja palingan pakai bekungan, gurita, ga boleh keluar, 

harus duduk senden selama masa nifas kalau saya ikuti semua karena 

sudah turun temurun  



   
 

 

 

5. Apakah ibu tetap melakukan pemeriksaan atau control selama pasca 

persalinan pada tenaga kesehatan atau bidan ? 

Narasumber : yang nama habis melahirkan pasti datang ke bidan lagi kak 

atau bidan yang datang kerumah karena bidan melihat kondisi ibunya 

sama sibayi nya kak 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



   
 

 

 

Hari/ tanggal : Kamis 31 Juli 2023 

Tempat : Desa Tanjung Rejo 

Waktu  : 15.30-15.45 WIB 

Narasumber : Ny.A, 19 Tahun, Ibu Nifas ( IRT ) 

Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia 

1. Peneliti : Apa yang ibu gunakan untuk merawat atau membersihkan luka 

perineum ( robekan jalan lahir ) pada masa nifas ? 

Narasumber : pakai betadine aja sih anjurannya sama kasa aja sih  

2. Peneliti : Bagaimana cara ibu merawat luka perineum (robekan jalan lahir) 

menurut suku jawa yang ibu lakukan pada masa nifas ? 

Narasumber : pakai pilis terus dibuat kan sama mertua minum jamu aja sih 

tapi ga tau jamu apa, itu aja biar cepat sembuh robekannya 

3. Peneliti : Apakah ada anjuran/ larangan untuk dikonsumsi selama masa 

nifas ( selama melakukan perawatan luka perineum/ robekan jalan lahir ) ? 

Narasumber : ga boleh makan-makan yang buat gatal kayak ikan-ikan 

(ikan-ikan berpatil dan ikan laut) gitu terus kayak biasa makan yang 

bekuah juga engga terus telur juga takut nanti buat gatal juga  

4. Peneliti : Apa saja perilaku budaya/kebiasaan yang ibu lakukan secara 

turun temurun dalam perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) pada 

masa nifas ? 

Narasumber : ya pakai bekungan, pakai gurita itu aja ya kayak biasa 

senden 

5. Apakah ibu tetap melakukan pemeriksaan atau control selama pasca 

persalinan pada tenaga kesehatan atau bidan ? 

Narasumber : tetap control kak  

 

 

 

 



   
 

 

 

Hari/ tanggal : Minggu 30 Juli 2023 

Tempat : Dusun II Palo Merbau 

Waktu  : 13.00-13.10 WIB 

Narasumber : Ny.S, 38 Tahun, Ibu Nifas ( IRT )  

Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia  

1. Peneliti : Apa yang ibu gunakan untuk merawat atau membersihkan luka 

perineum ( robekan jalan lahir ) pada masa nifas ? 

Narasumber : pakai air biasa aja  

2. Peneliti : Bagaimana cara ibu merawat luka perineum (robekan jalan lahir) 

menurut suku jawa yang ibu lakukan pada masa nifas ? 

Narasumber : jamu, parem (luluran badan)  pakai pilis, mandi nifasnya 

setiap pagi sore diawal supaya tetap bersih, sama kusuk juga kalau di 

hecting habis 6 hari baru kusuk ya pakai daun sirih juga biar bersih luka 

nya 

3. Peneliti : Apakah ada anjuran/ larangan untuk dikonsumsi selama masa 

nifas ( selama melakukan perawatan luka perineum/ robekan jalan lahir ) ? 

Narasumber : larangannya ya banyak lah orang nifas ini makan nya ga 

boleh sembarangan makanannya ga boleh yang gatal-gatal kayak ikan 

(ikan-ikan laut macam kan tongkol) gitu engga boleh yang pedas-pedas 

terus sayur-sayur yang mengandung masuk angin kayak kol, sawi itu ga 

bisa 

4. Peneliti : Apa saja perilaku budaya/kebiasaan yang ibu lakukan secara 

turun temurun dalam perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) pada 

masa nifas ? 

Narasumber : ikuti orang tua aja ya duduk ga boleh sembarangan yang rapi 

teratur aja lah saya pakai bekung juga  

5. Apakah ibu tetap melakukan pemeriksaan atau control selama pasca 

persalinan pada tenaga kesehatan atau bidan ? 



   
 

 

 

Narasumber : saya karena udah pengalaman anak sebelum nya ya jadinya 

jarang ke tempat bidan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



   
 

 

 

Hari/ tanggal : Rabu 26 Juli 2023 

Tempat : Dusun 12 Palo Merbau 

Waktu  : 12.30-12.40 

Narasumber : Ny.N, 31 Tahun, Ibu Nifas ( IRT ) 

Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia  

1. Peneliti : Apa yang ibu gunakan untuk merawat atau membersihkan luka 

perineum ( robekan jalan lahir ) pada masa nifas ? 

Narasumber : dikasih kasa betadine aja   

2. Peneliti : Bagaimana cara ibu merawat luka perineum (robekan jalan lahir) 

menurut suku jawa yang ibu lakukan pada masa nifas ? 

Narasumber : minum jamu supaya cepat sembuh kan, pakai pilis terus 

kusuk juga biar pulih badannya pakai daun sirih juga untuk 

membersikannya supaya biar kering 

3. Peneliti : Apakah ada anjuran/ larangan untuk dikonsumsi selama masa 

nifas ( selama melakukan perawatan luka perineum/ robekan jalan lahir ) ? 

Narasumber : pantang makan banyak telur itu ga boleh makan nya tempe 

aja ikan juga engga boleh nanti gatal segala ikan kayak udang ikan-ikan 

berpatil itu ga boleh makan yang goreng-goreng aja pokok nya makan nya 

tempe sama tahu aja lah selain dari itu engga boleh cabe juga engga boleh  

4. Peneliti : Apa saja perilaku budaya/kebiasaan yang ibu lakukan secara 

turun temurun dalam perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) pada 

masa nifas ? 

Narasumber : dalam merawat masa nifas ini ya engga boleh keluar rumah, 

pakai bekungan pakai guritaan juga  

5. Peneliti : Apakah ibu tetap melakukan pemeriksaan atau control selama 

pasca persalinan pada tenaga kesehatan atau bidan ? 

Narasumber : tetap control ya kak ke posyandu kak sama bidan juga kak 

kalau ada apa-apa aja kak  

 



   
 

 

 

Hari/ tanggal : Jumat 11 Agustus 2023 

Tempat : Desa Tanjung Rejo  

Waktu  : 14.00-14.15 WIB 

Narasumber : Ny.N, 24 Tahun, Ibu Nifas ( IRT ) 

Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia 

1. Peneliti : Apa yang ibu gunakan untuk merawat atau membersihkan luka 

perineum ( robekan jalan lahir ) pada masa nifas ? 

Narasumber : pakai air bersih aja anjurannya waktu itu  

2. Peneliti : Bagaimana cara ibu merawat luka perineum (robekan jalan lahir) 

menurut suku jawa yang ibu lakukan pada masa nifas ? 

Narasumber : kalau habis hecting terus ya kusuk, minum jamu air mancur 

memang khusus untuk nifas biar cepat kering sama kayak biasa pakai daun 

sirih kadang rebusan nya diminum biar cepat kering  

3. Peneliti : Apakah ada anjuran/ larangan untuk dikonsumsi selama masa 

nifas ( selama melakukan perawatan luka perineum/ robekan jalan lahir ) ? 

Narasumber : oo banyak pantang makan nya kak kayak makan pedas-

pedas itu kak, kalau ikan juga engga boleh kayak ikan laut kayak ikan 

berpatil itu engga boleh, saya ikuti aja apa yang dibilang kalau engga 

boleh sama engga boleh makan berkuah 

4. Peneliti : Apa saja perilaku budaya/kebiasaan yang ibu lakukan secara 

turun temurun dalam perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) pada 

masa nifas ? 

Narasumber : ya pakai bekung gurita ya pertama sesak gitu aja, engga 

boleh keluar, duduk senden pakai sarungan kak sampai sedelapan, duduk 

kaki nya harus lurus engga boleh ditekuk, terus kusuk walikdadah 

5. Peneliti : Apakah ibu tetap melakukan pemeriksaan atau control selama 

pasca persalinan pada tenaga kesehatan atau bidan ? 

Narasumber : iya kak  

 



   
 

 

 

2. Transkip wawancara pada dukun beranak  

Hari/ tanggal : Jumat 11 Agustus 2023 

Tempat : Desa Tanjung Rejo  

Waktu  : 13.00-13.15 WIb 

Narasumber : Ny.K, 72 Tahun, Dukun Beranak  

Bahasa yang digunakan : Bahasa Jawa 

1. Peneliti : Bagaimana perawatan luka perineum ( robeka jalan lahir ) yang 

ibu ketahui ? 

Narasumber : lah jamune ngono jamu nekan kunyit, gulo abang kambe 

asem iku di umbe men cepat kering iku ne daun sirih direbus enggko 

diumbe juga saiti terus diobatke neng luka ne ya ngono yo okeh lah terus 

juga jaman biyen iku pakai abu dapur iku di pakai kan daun pisang terus 

dilapisi karo kain terus dijagongi iku biar cepat kering iku luka hecting ne 

Artinya : “ ya jamu nya gitu, jamu nya kan pakai kunyit, gula merah sama 

asem itu diminum supaya cepat kering luka nya daun sirih itu direbus terus 

diminum sedikit terus diobatkan ke lukanya gitu banyak lah terus juga 

jama dulu itu pakai abu dapur itu di pakai kan daung pisang terus dilapisi 

kain terus diduduki itu biar cepat kering luka hecting nya” 

2. Peneliti : Apa saja perilaku atau kebiasaan ( budaya ) yang dilakukan 

dalam perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) ? 

Narasumber : yo iku ae lah podo-podo ae yo pakai bekung lah ya jamu 

kunyit asem karo daun sirih ae yo ndak boleh keluar yo duduk senden iku 

ae lah ya kusuk juga lah  

Artinya : “ ya sama-sama aja ya pakai bekung lah jamu nya kunyit asem 

sama daun sirih ya engga boleh keluar rumah ya duduk senden biar bagus 

sembuh luka nya ya sama kusuk juga lah  

3. Peneliti : Apakah ada larangan atau anjuran pada ibu nifas dalam masa 

perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) ? 



   
 

 

 

Narasumber : lah nek pantangane akeh ra into mangan piting, udang, ra 

into mangan iwak lele, ora into mangan iwak limbat saiki ora oleh mangan 

telur pokoe ora into seng gatal-gatal kalau mangan mengko luka nya sui 

sembuhne pokoe ikan berpatil itu orak oleh karo orak oleh mangan seng 

kuah-kuah iku mengko sui sembuhe luka ne, akeh lah pantangane  

Artinya : “ ya kalau pantangan nya banyak ga boleh makan kepiting, 

udang, engga boleh makan ikan lele, engga boleh makan ikan limbat, 

sekarang juga boleh makan telur pokoknya ga boleh makan yang gatak-

gatal kalau makan nanti luka nya lama sembuh pokok nya engga boleh 

makan ikan berpatil engga boleh juga makan yang kuah-kuah nanti lams 

sembuh luka nya, banyak lah pantangannya”  

4. Peneliti : Apakah selama perawatan masa nifas ibu mendampinginya 

setiap hari ? 

Narasumber : yo iyo nenek dampingine sampek sembuh ibuk e 

Artinya : “ya nenek dampingi ibu nifas nya sampai sembuh” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   
 

 

 

3. Transkip wawancara pada bidan  

Hari/ tanggal : Rabu 19 Juli 2023 

Tempat : Dusun 11 Tanjung Rejo  

Waktu  : 16.00-16.15 WIB 

Narasumber : Ny.S, 29 Tahun, Bidan  

Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia  

1. Peneliti : Apakah ibu mengetahui perilaku atau kebiasaan ( budaya ) 

masyarakat jawa dalam melakukan perawatan luka perineum ? 

Narasumber : oo ya tau orang ini kan memang tradisi nya engga bisa 

diilangkan dari si nenek-nenek mamak nya juga ngikutin tapi sebagai 

bidan ya ngasih sedikit ilmu tambahan  

2. Peneliti : Bagaimana perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) pada 

ibu nifas yang ibu ketahui di Desa Tanjung Rejo ? 

Narasumber : tapi ya kalau kita sebagai kesehatan kan pastinya pakai 

betadine, kain kasa ya tapi kan kalau disini biasanya ya mimum jamu biar 

cepat kering katanya terus mereka melakukan pantang makanan 

sebenarnya dalam ilmu kebidanan engga ada pantangan itu ya mereka 

engga boleh makan sayur nanti menye-nyek alat kelamin atau luka 

robekan nya berair nantinya mereka harus makan yang kering-kering 

engga boleh makan yang berkuah-kuah terus ya pakai daun sirih biar bisa 

bersih luka nya itu sama mereka juga melakukan kusuk-kusuk gitu ya 

sama pakai gurita bekungan gitu aja  

3. Peneliti : Apakah perilaku atau kebiasaan tersebut berlawanan dalam ilmu 

kebidanan ?  

Narasumber : ya kalau baik kebiasaannya, ya ga berlawanan ya tapi kalau 

kayak melakukan pantang makanan terus kusuk-kusuk itu tidak saya 

anjurkan ya sama duduk senden juga buat engga nyaman sama ibuk nya 

4. Peneliti : Apakah ibu nifas masih rutin mengontrol kesehatan nya pada 

bidan ? 



   
 

 

 

Narasumber : mereka kalau habis melahirkan kalau ada apa-apa ya baru 

kontrol tapi biasa nya mereka jarang ya gitu lah kak  

5. Peneliti : Menurut ibu upaya seperti apa yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi kemungkinan masalah akibat asuhan yang salah dalam 

perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) ? 

Narasumber : saya cuma biasanya menyampaikan dan menerangkan 

perilaku apa saja yang boleh di lakukan karena kalau sudah tradisi ini 

susah kak kalau sudah melekat. Tapi tetap saya usahakan untuk 

menjelaskan ke mereka kak   

 

 

 

 

 

  



   
 

 

 

4. Transkip wawancara pada Tokoh masyarakat 

Hari/ tanggal : Rabu 19 Juli 2023 

Tempat : Dusun 11 Tanjung Rejo  

Waktu  : 11.00-11.10 WIB 

Narasumber : T.S 73 Tahun, Tokoh Masyarakat 

Bahasa yang digunakan : Bahasa Indonesia  

1. Peneliti : Apakah yang bapak ketahui tentang kebiasaan ( budaya ) dalam 

perawatan masa nifas? 

Narasumber : budaya masa nifas saya ya mengetahui initinya selapanan itu 

harus diikuti ya  

2. Peneliti : Apakah bapak mengetahui tentang perilaku atau kebiasaan ( 

budaya ) dalam perawatan luka perineum ( robekan jalan lahir ) selama 

sedelapan?  

Narasumber : saya tahu nya selapanan itu ya buat kayak gitu palingan 

minum jamu, pakai daun sirih itu aja untuk menjaga kesehatan si jabang 

bayi ( bayi ) dan si ibu, sama banyak pantangan makan nya juga gitu aja  

3. Bagaimana kedudukan sedelapan dalam perawatan luka perineum ( 

robekan jalan lahir ) pada ibu nifas suku jawa? 

Narasumber :  kedudukan nya sangat penting ya karena untuk 

keselamatan, ini pun naluri adat isitiadat yang agung. Terus selama 

selapan juga engga boleh keluar apalagi yang di hecting itu harus benar-

benar dijaga agar cepat sehat 

4. Bagaimana peran keluarga ibu nifas yang sebenarnya saat perawatan luka 

perineum ini diterapkan? 

Narasumber : peran keluarga, mereka harus selalu mejaga kesehatan si ibu 

dan si bayi itu saja kak agar cepat pulih seperti biasa  

5. Bagaimana pandangan bapak ketika ada keluarga suku jawa yang tidak 

lagi menerapkan budaya sedelapan ini dalam masa perawatan luka 

perineum ( robekan jalan lahir )? 



   
 

 

 

Narasumber : sebenarnya tidak apa-apa dalam hukum ya tapi kan 

menerapkan budaya selapanan dalam perawatan luka itu penting agar 

cepat sembuh si ibu nya itu aja karena kan nifas itu masa pulih nya si ibu 

sya kan itu aja ya kak  

 

 

 

 

 

 

 

  



   
 

 

 

Lampiran 13  

Dokumentasi Lapangan   

   

 
 

 

 

  

 



   
 

 

 

  

 

  

 

 




